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BAB VI 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kesejahteraan guru terhadap 

kinerja guru dalam mengajar di SMA Negeri 3 Kediri sebagai berikut: 

1.   Berdasarkan hasil perhitungan angket, menunjukkan bahwa kesejahteraan 

guru di SMA Negeri 3 Kediri termasuk dalam kategori tinggi, hal ini 

berdasarkan hasil perhitungan mean dari data variable x tentang 

kesejahteraan guru diperoleh nilai Mx= 51,67 maka berdasarkan table 

true score, kesejahteraan guru di SMA Negeri 3 Kediri dapat 

digolongkan kedalam skor antara 46-56 yang dikategorikan tinggi. 

2.   Berdasarkan hasil perhitungan angket, menunjukkan bahwa kinerja guru 

dalam mengajar di SMA Negeri 3 Kediri termasuk dalam kategori tinggi, 

hal ini berdasarkan hasil perhitungan mean dari data variable y tentang 

kinerja guru dalam mengajar diperoleh nilai My= 99,57 maka 

berdasarkan table true score, kinerja guru dalam mengajar di SMA 

Negeri 3 Kota Kediri dapat digolongkan kedalam kategori tinggi berada 

pada interval 97-117. 

  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 

software SPSS 21 diperoleh hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara kesejahteraan guru dengan kinerja guru dalam 
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mengajar sebesar 19,3% dan sisanya yaitu 80,7%  dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar kesejahteraan guru. Hal ini menandakan semakin tinggi 

kesejahteraan guru maka akan semakin tinggi pula kinerja guru dalam 

mengajar. Persamaan yang didapat dari analisis regresi pengaruh 

kesejahteraan guru terhadap kinerja guru dalam mengajar adalah                   

Y = 47,525 + 0,999X +   

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian penulis lakukan, ada beberapa hal yang 

penulis sarankan yaitu: 

1.   Guru mendapatkan kesejahteraan berupa gaji, tunjangan juga harus 

dibarengi dengan peningkatan kompetensi guru. Kesadaran inilah yang 

hendaknya tertanam pada setiap guru, sehingga tunjangan yang diperoleh 

tidak semuanya digunakan untuk kebutuhan konsumtif belaka, tetapi juga 

dapat disisihkan untuk membeli fasilitas seperti buku, media 

pembelajaran seperti komputer, mengikuti diklat, melanjutkan 

pendidikan dan sebagainya untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 

sebagai guru profesional. 

2.   Kepala sekolah juga hendaknya lebih meningkatkan mutu pendidikan 

dengan menambah fasilitas atau sarana-sarana untuk pembelajaran yang 

masih kurang, dan lebih memperhatikan kinerja guru, begitu juga dalam 

hal kedisiplinan agar kegiatan proses belajar mengajar di kelas dapat 

berjalan lebih efektif dan maksimal sehingga pembelajaran tercapai 

dengan baik.  
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